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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran lembaga pendidikan Islam dalam 

pembentukan identitas keislaman generasi muda di Malaysia dan Indonesia. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka, mengumpulkan data dari 

buku, jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen resmi terkait pendidikan Islam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam di Malaysia menekankan modernisasi 

kurikulum, integrasi pendidikan formal dan non-formal, serta pembekalan kompetensi global, 

sementara di Indonesia lebih menonjolkan tradisi keagamaan, keteladanan guru, pembiasaan 

praktik ibadah, dan penguatan nilai lokal. Perbandingan strategi dan pendekatan menunjukkan 

bahwa kedua negara memiliki tujuan yang sama, yaitu membentuk identitas keislaman yang 

kuat dan berkarakter, namun dengan metode yang disesuaikan dengan konteks sosial, budaya, 

dan kebijakan masing-masing negara. Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam 

tentang relevansi pendidikan Islam dalam membentuk generasi Muslim yang berpengetahuan, 

berakhlak, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan Islam di Asia Tenggara memainkan peran penting dalam 

membentuk identitas keislaman masyarakat (Akhyar et al., 2024). Lembaga pendidikan Islam 

berfungsi sebagai sarana transmisi pengetahuan agama sekaligus wahana pembentukan 

karakter, etika, dan nilai-nilai keagamaan yang menjadi landasan identitas seorang Muslim. 

Fungsi ini mencakup pembentukan kesadaran spiritual, pengembangan moral, serta penanaman 

nilai-nilai sosial yang mendukung kehidupan bermasyarakat (Raja, 2025). 

Seiring perjalanan waktu, pendidikan Islam di Malaysia dijalankan melalui sistem 

formal dan non-formal yang terstruktur, mulai dari sekolah agama hingga pesantren modern, 

dengan penekanan pada integrasi ilmu agama dan ilmu umum. Pendekatan ini dirancang untuk 

menghasilkan individu yang religius, kompeten secara akademik, dan mampu beradaptasi 

dengan tuntutan global. Kurikulum pendidikan Islam Malaysia memprioritaskan pembelajaran 

bahasa Arab, Al-Qur’an, fikih, dan akhlak, yang secara langsung membentuk kesadaran 

identitas keislaman peserta didik. Keberadaan lembaga pendidikan Islam juga didukung oleh 

kebijakan pemerintah yang menekankan moderasi beragama serta pembinaan toleransi 

antarumat beragama (Akhyar & Zukdi, 2025). 

Sementara itu, Indonesia menghadirkan keragaman bentuk lembaga pendidikan Islam, 

seperti madrasah, pesantren tradisional, dan sekolah umum berbasis agama. Lembaga-lembaga 

tersebut memiliki akar sejarah yang panjang dalam menanamkan nilai-nilai keislaman sambil 

menyesuaikan diri dengan dinamika sosial dan kebijakan pendidikan nasional. Pendidikan 

Islam di Indonesia menekankan pembinaan karakter, kedisiplinan ibadah, serta pengembangan 

kompetensi sosial dan keagamaan. Pesantren tradisional menjadi pusat pengajaran yang 
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menekankan keteladanan guru dan pembiasaan praktik ibadah sehari-hari, sehingga identitas 

keislaman terbentuk secara mendalam melalui pengalaman hidup sehari-hari (Munawaroh et 

al., 2025). 

Perbandingan peran lembaga pendidikan Islam di Malaysia dan Indonesia 

menunjukkan adanya kesamaan dalam tujuan membentuk identitas keislaman generasi muda, 

namun terdapat perbedaan signifikan dalam pendekatan dan strategi pelaksanaan. Malaysia 

cenderung mengedepankan modernisasi kurikulum, integrasi pendidikan formal, dan 

penekanan pada kompetensi global, sementara Indonesia lebih menonjolkan tradisi 

keagamaan, penguatan nilai lokal, dan pengembangan karakter berbasis praktik keagamaan. 

Analisis perbandingan ini memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana konteks 

sosial, budaya, kebijakan pendidikan, dan tradisi keagamaan membentuk identitas keislaman 

di masing-masing negara serta membuka peluang untuk pertukaran praktik terbaik dalam 

pendidikan Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research) untuk menganalisis peran lembaga pendidikan Islam dalam pembentukan identitas 

keislaman di Malaysia dan Indonesia. Sumber data diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel 

akademik, laporan penelitian, dan dokumen resmi terkait pendidikan Islam di kedua negara. 

Analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan membandingkan 

informasi dari berbagai sumber untuk memahami perkembangan lembaga pendidikan Islam, 

sistem pendidikan dan kurikulum, serta strategi pembentukan identitas keislaman (Wati et al., 

2025). Data yang diperoleh kemudian diolah secara deskriptif analitik untuk menampilkan 

pola, persamaan, dan perbedaan antara pendidikan Islam di Malaysia dan Indonesia. 

Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang mendalam tentang peran lembaga pendidikan 

Islam dalam membentuk identitas keislaman generasi muda, sekaligus memberikan dasar 

untuk penarikan kesimpulan yang komprehensif dan objektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan dan Kelembagaan Pendidikan Islam 
Pertumbuhan lembaga pendidikan Islam di Malaysia menunjukkan dinamika yang 

signifikan seiring dengan dukungan kebijakan pemerintah dan perhatian masyarakat terhadap 

pendidikan agama. Sekolah agama, pesantren modern, dan institusi pendidikan tinggi Islam 

berkembang pesat sehingga mampu menyediakan jalur pendidikan yang komprehensif dari 

tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Kurikulum yang diterapkan menekankan kombinasi 

antara ilmu agama dan ilmu umum, termasuk pengajaran bahasa Arab, Al-Qur’an, fikih, dan 

akhlak, sehingga siswa memperoleh landasan keagamaan yang kuat sekaligus kompetensi 

akademik yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern (Watawalaini et al., 2025). 

Selain itu, sistem pengelolaan lembaga pendidikan Islam di Malaysia terstruktur melalui 

regulasi, akreditasi, dan pelatihan profesional bagi tenaga pengajar, yang menjamin kualitas 

pendidikan serta keberlanjutan pengembangan lembaga. Kehadiran lembaga pendidikan Islam 

yang modern ini juga selaras dengan upaya membentuk masyarakat yang moderat, toleran, dan 

mampu bersaing dalam konteks global. 

Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia menunjukkan karakter yang berbeda 

namun memiliki kontribusi yang tidak kalah penting dalam pembentukan identitas keislaman. 

Madrasah, pesantren tradisional, dan sekolah umum berbasis agama menjadi pilar utama 

pendidikan Islam di Indonesia (Rahayu et al., 2026). Pesantren tradisional, misalnya, memiliki 

sejarah panjang sebagai pusat pendidikan agama yang menekankan penginternalisasian nilai-

nilai keislaman melalui pembiasaan praktik ibadah, keteladanan guru, dan kehidupan 

komunitas. Lembaga-lembaga tersebut juga berperan sebagai pusat pendidikan karakter yang 
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menanamkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan akhlak mulia. Madrasah formal menyesuaikan 

diri dengan standar pendidikan nasional dengan memadukan kurikulum umum dan pendidikan 

agama, sehingga siswa memiliki keseimbangan antara pengetahuan dunia dan nilai-nilai 

keagamaan. Kelembagaan pendidikan Islam di Indonesia berkembang melalui adaptasi 

terhadap konteks sosial, budaya lokal, dan kebijakan pemerintah, sehingga mampu menjaga 

relevansi dan keberlanjutan pendidikan agama di tengah perubahan zaman (Riady, 2025). 

Kedua negara menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam tidak hanya bertujuan 

menyampaikan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk identitas keislaman yang 

menyeluruh, mengembangkan karakter, dan menyiapkan generasi muda yang mampu berperan 

aktif dalam masyarakat. Perbedaan pendekatan, baik dari segi modernisasi, integrasi 

kurikulum, maupun penekanan pada tradisi dan nilai lokal, mencerminkan adaptasi lembaga 

pendidikan Islam terhadap konteks sosial, budaya, dan kebijakan masing-masing negara, 

sehingga tetap relevan dalam membentuk generasi Muslim yang berkualitas. 

Sistem Pendidikan dan Kurikulum 
Sistem pendidikan Islam di Malaysia dirancang untuk mengintegrasikan ilmu agama 

dan ilmu umum secara seimbang sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan yang 

komprehensif sekaligus memahami nilai-nilai keislaman secara mendalam (Akhyar et al., 

2025). Kurikulum pendidikan Islam menekankan pengajaran Al-Qur’an, tafsir, fikih, akhlak, 

dan bahasa Arab secara sistematis, yang menjadi fondasi pembentukan identitas keislaman. 

Selain itu, sekolah agama dan pesantren modern menyediakan kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendukung pengembangan karakter, kepemimpinan, dan keterampilan sosial, sehingga siswa 

mampu berinteraksi dengan masyarakat yang multikultural dan menghadapi tantangan global. 

Proses pengajaran di Malaysia juga melibatkan metode pedagogis modern, penggunaan 

teknologi pendidikan, serta evaluasi berkala terhadap pencapaian siswa, yang menjamin 

kualitas pendidikan dan relevansi kurikulum dengan kebutuhan zaman. Pendekatan ini 

mendorong generasi muda untuk memiliki pemahaman agama yang moderat dan mampu 

menerapkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari (Indria & Charles, n.d.). 

Pendidikan Indonesia, sistem pendidikan Islam menyesuaikan antara standar 

pendidikan nasional dan tradisi lokal yang sudah melekat dalam masyarakat. Madrasah formal 

menggabungkan pelajaran umum dengan pendidikan agama, sehingga peserta didik 

memperoleh keseimbangan antara kompetensi akademik dan pemahaman keagamaan (Febriani 

et al., 2024). Pesantren tradisional menerapkan metode pengajaran berbasis keteladanan guru 

dan pembiasaan praktik ibadah, yang memungkinkan siswa menginternalisasi nilai-nilai agama 

secara mendalam melalui pengalaman sehari-hari. Kurikulum di pesantren lebih menekankan 

pembentukan karakter, kedisiplinan, tanggung jawab, dan akhlak mulia, sedangkan madrasah 

formal memberikan penekanan tambahan pada pengetahuan umum agar lulusan mampu 

bersaing secara akademik di tingkat nasional maupun internasional. Fleksibilitas sistem 

pendidikan ini memungkinkan lembaga Islam di Indonesia untuk tetap relevan menghadapi 

perubahan sosial dan kebutuhan generasi muda, sambil menjaga tradisi keagamaan dan nilai-

nilai lokal yang menjadi ciri khas identitas keislaman (Darmadi, 2020). 

Perbandingan kedua sistem menunjukkan bahwa Malaysia lebih mengedepankan 

modernisasi kurikulum, integrasi pendidikan formal dan non-formal, serta pembekalan 

kompetensi global, sedangkan Indonesia menekankan tradisi keagamaan, pembiasaan praktik 

ibadah, dan penguatan nilai lokal. Perbedaan ini mencerminkan adaptasi sistem pendidikan 

Islam terhadap konteks sosial, budaya, dan kebijakan masing-masing negara, sekaligus 

menunjukkan bagaimana lembaga pendidikan Islam mampu membentuk identitas keislaman 

generasi muda dengan cara yang relevan dan efektif. 

 

https://malaqbipublisher.com/index.php/JIMBE


 
 
Maximal Journal: Jurnal Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya dan Pendidikan  
Volume 3, No. 2, 2025    

26 
 
 

 

Peran Sosial dan Pembentukan Identitas Keislaman 
Lembaga pendidikan Islam memainkan peran penting dalam pembentukan identitas 

keislaman peserta didik melalui interaksi sosial, pembiasaan ibadah, dan pengajaran nilai-nilai 

moral. Di Malaysia, pendidikan Islam tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga 

pengembangan karakter dan keterampilan sosial yang mendukung kehidupan bermasyarakat 

(Syibli & Aslan, 2025). Kegiatan ekstrakurikuler, kepemimpinan siswa, dan pembelajaran 

berbasis proyek menjadi sarana bagi peserta didik untuk menginternalisasi nilai-nilai 

keagamaan secara praktis. Integrasi antara pendidikan formal dan non-formal memungkinkan 

siswa untuk memahami moderasi beragama, menghormati perbedaan, serta mampu berperan 

aktif dalam masyarakat multikultural. Proses ini membantu membentuk identitas keislaman 

yang moderat, inklusif, dan adaptif terhadap dinamika social (Afida et al., 2024). 

Pendidikan di Indonesia, identitas keislaman peserta didik dibentuk melalui 

pengalaman sehari-hari di madrasah maupun pesantren tradisional. Pesantren menekankan 

keteladanan guru sebagai media pembelajaran moral dan spiritual, sementara praktik ibadah 

rutin menjadi bagian integral dari kehidupan siswa. Interaksi sosial di lingkungan pesantren 

membiasakan siswa untuk bersikap disiplin, bertanggung jawab, dan menghormati sesama 

anggota komunitas. Madrasah formal menggabungkan pendidikan agama dan ilmu umum 

sehingga siswa tidak hanya menguasai pengetahuan dunia, tetapi juga memahami dan 

menghayati nilai-nilai keislaman dalam konteks kehidupan nyata. Pendekatan ini 

menghasilkan identitas keislaman yang mendalam, tertanam melalui pengalaman hidup sehari-

hari, serta mampu membimbing siswa dalam membangun karakter, moral, dan etika (Haryanto, 

2015). 

Perbandingan kedua negara menunjukkan perbedaan pendekatan dalam membentuk 

identitas keislaman generasi muda. Malaysia lebih menekankan integrasi pendidikan formal 

dan non-formal, modernisasi kurikulum, serta pembekalan keterampilan sosial untuk 

menghadapi masyarakat global. Indonesia menonjolkan tradisi keagamaan, keteladanan guru, 

dan pembiasaan praktik ibadah yang mendalam, yang menghasilkan identitas keislaman yang 

kuat dan terinternalisasi. Perbedaan strategi ini mencerminkan adaptasi lembaga pendidikan 

Islam terhadap konteks sosial, budaya, dan kebijakan masing-masing negara, sekaligus 

menunjukkan bahwa tujuan utama pendidikan Islam tetap tercapai, yaitu membentuk generasi 

Muslim yang berpengetahuan, berakhlak, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Perbandingan Strategi dan Pendekatan 
Analisis perbandingan strategi dan pendekatan lembaga pendidikan Islam di Malaysia 

dan Indonesia menunjukkan perbedaan signifikan yang dipengaruhi oleh konteks sosial, 

budaya, dan kebijakan pendidikan masing-masing negara (Saputra & Metro, 2018). Malaysia 

mengedepankan modernisasi kurikulum dengan menekankan integrasi pendidikan formal dan 

non-formal sehingga peserta didik memperoleh keseimbangan antara kompetensi akademik 

dan keagamaan. Pendekatan ini juga memanfaatkan teknologi pendidikan, metode pengajaran 

modern, serta evaluasi berkala terhadap pencapaian siswa, sehingga pendidikan Islam mampu 

menjawab tantangan global dan membentuk generasi muda yang religius, kompeten, dan 

adaptif. Strategi ini selaras dengan upaya pemerintah untuk menanamkan nilai moderasi 

beragama, toleransi, dan keterampilan sosial yang relevan dalam masyarakat multicultural 

(Saifudin Asrori, 2020). 

Indonesia menekankan pendekatan tradisional yang berbasis pada keteladanan guru, 

pembiasaan praktik ibadah, dan penguatan nilai-nilai lokal. Pesantren dan madrasah 

menekankan pembentukan karakter, kedisiplinan, akhlak mulia, serta penginternalisasian nilai-

nilai keagamaan melalui pengalaman sehari-hari. Sistem ini menekankan keselarasan antara 

pendidikan agama dan kehidupan nyata sehingga identitas keislaman peserta didik terbentuk 

secara mendalam dan berkelanjutan. Madrasah formal yang memadukan pelajaran umum dan 
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pendidikan agama juga membantu siswa memperoleh keterampilan akademik yang relevan 

dengan kebutuhan nasional, sementara tetap menjaga akar tradisi keagamaan yang menjadi ciri 

khas pendidikan Islam di Indonesia (Mohammad Al Farabi, 2025). 

Perbandingan kedua strategi menunjukkan bahwa Malaysia lebih menekankan 

modernisasi, integrasi, dan pembekalan kompetensi global, sedangkan Indonesia lebih 

menonjolkan tradisi keagamaan, pembiasaan praktik ibadah, dan penguatan nilai lokal. 

Perbedaan pendekatan ini mencerminkan fleksibilitas lembaga pendidikan Islam dalam 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan sosial dan budaya masing-masing masyarakat. Kedua 

strategi memiliki tujuan yang sama, yaitu membentuk identitas keislaman yang kuat, 

berkarakter, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat, meskipun jalur dan metode 

yang digunakan berbeda sesuai konteks masing-masing negara. 

 

KESIMPULAN 

Lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk identitas 

keislaman generasi muda melalui pengajaran agama, pembinaan karakter, dan pengembangan 

kompetensi sosial. Pertumbuhan lembaga pendidikan Islam di Malaysia ditandai oleh 

modernisasi kurikulum, integrasi pendidikan formal dan non-formal, serta dukungan kebijakan 

pemerintah yang mendorong moderasi beragama dan kompetensi global. Kurikulum 

menekankan pengajaran Al-Qur’an, tafsir, fikih, akhlak, dan bahasa Arab, sekaligus 

menyediakan kegiatan ekstrakurikuler yang membentuk keterampilan sosial dan 

kepemimpinan peserta didik. 

Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia menekankan tradisi keagamaan, 

keteladanan guru, pembiasaan praktik ibadah, dan penguatan nilai lokal. Madrasah dan 

pesantren berfungsi sebagai pusat pendidikan karakter dan spiritual, sedangkan madrasah 

formal menggabungkan pelajaran umum dengan pendidikan agama sehingga siswa 

memperoleh keseimbangan antara kompetensi akademik dan religiusitas. Pendekatan ini 

memungkinkan identitas keislaman terbentuk secara mendalam, terinternalisasi melalui 

pengalaman sehari-hari, serta mampu membimbing siswa dalam pengembangan moral dan 

etika. 

Perbandingan strategi kedua negara menunjukkan perbedaan dalam metode dan 

pendekatan pendidikan. Malaysia menekankan modernisasi, integrasi kurikulum, dan 

pembekalan keterampilan global, sementara Indonesia menonjolkan tradisi keagamaan, praktik 

ibadah, dan penguatan nilai lokal. Kedua pendekatan tetap berfokus pada tujuan utama 

pendidikan Islam, yaitu membentuk generasi Muslim yang berpengetahuan, berkarakter, dan 

mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. Perbedaan strategi mencerminkan fleksibilitas 

lembaga pendidikan Islam dalam menyesuaikan diri dengan konteks sosial, budaya, dan 

kebijakan masing-masing negara, sekaligus menunjukkan relevansi pendidikan Islam sebagai 

sarana pembentukan identitas keislaman yang kuat dan berkelanjutan. 
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